« Jurnal Jendela Inovasi Daerah

Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Magelang
E-ISSN: 2621-8739

https://jurnal.magelangkota.go.id

Volume lll No. 2, Magelang, Agustus 2020, Hal. 17-28

KLASIFIKASI KARAKTERISTIK KEPRIBADIAN
MAHASISWA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES

Dimas Midyan Alam*, Ahmad Tedi Dwi Prabowo?, Anif Prabono®, dan
Mahendra Wishnu Pratama’
1234prodi Informatika Universitas Amikom Yogyakarta
e-mail: dimas.0982@students.amikom.ac.id

ABSTRAK

Mahasiswa memiliki usia yang berada pada masa peralihan dari usia remaja ke usia dewasa.
Perilaku yang disebabkan oleh masa peralihan tersebut menyebabkan keadaan mahasiswa masih
labil dalam mengendalikan emosi. Permasalahan akan timbul bila perilaku mahasiswa mulai
berubah akibat pergaulan di sekitarnya. Hal ini menyebabkan diperlukannya sistem yang dapat
mengetahui tipe kepribadian mahasiswa di dalam lingkungan pendidikan untuk menangani
mahasiswa yang bermasalah sesuai dengan tipe kepribadiannya. Penelitian ini menerapkan data
mining teknik klasifikasi dengan menggunakan metode Naive Bayes untuk menentukan kelas
klasifikasi karakteristik kepribadian mahasiswa yaitu kelas sanguin, koleris, melankolis, dan
plegmatis. Atribut yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas 7 atribut, yaitu jenis kelamin,
usia, sekolah, jawaban tes A, jawaban tes B, jawaban tes C, dan jawaban tes D. Pengujian sistem
dilakukan sebanyak tiga kali dengan komposisi data latih yang berbeda-beda. Data yang digunakan
pada pengujian sistem ini adalah data kuesioner berdasarkan Tipologi Hippocrates-Galenus yang
diisi oleh mahasiswa. Jumlah datanya sebanyak 320 data. Data yang digunakan dibagi menjadi 3
model data latih dengan masing-masing jumlah data latih sebanyak 100 data. Jumlah data uji yang
digunakan sebanyak 20 data. Berdarasarkan hasil pengujian terdapat 7 mahasiswa pada kelas
sanguin, 6 mahasiswa pada kelas koleris, 3 mahasiswa pada kelas melankolis, dan 4 mahasiswa
pada kelas plegmatis.

Kata Kunci: Klasifikasi, naive bayes, karakteristik kepribadian, tipologi hippocrates-galenus.

ABSTRACT

Students have an age which is a transition period from children to teenagers. Problems caused by
this transition cause difficulties for students who are still unstable in controlling emotions.
Problems that arise because of the personality of students who began to change the relationship
around him. Required in education that is needed a system that can understand the personality
type of students for the purchase of students in accordance with their personality types. This
research involves collecting data using the Naive Bayes method to determine class classification
characteristics of students, namely sanguin, koleris, melancholy, or plegmatic classes. The
attributes used in this study consisted of 7 attributes, namely gender, age, school, answers to test
A, answers to test B, answers to tests C, and answers to tests D. The system testing was carried out
three times with different training calculation data- different. The data used in the testing of this
system is questionnaire data based on Hippocrates-Galenus Typology which is filled with 320
students. The data used is divided into 3 data data models with 100 data each and 20 data as test
data. Based on the results of 7 students in the Sanguine class, 6 students of the koleris class, 3
students of the melancholy class, and 4 students of the plegmatic class with a total of 20 test data
items.

Keywords: Classification, naive bayes, personality characteristics, hippocrates-galenus typology.
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A. PENDAHULUAN

Mahasiswa memiliki usia yang berada pada masa peralihan dari usia
remaja ke usia dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan
berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Perilaku yang disebabkan oleh masa
peralihan ini menimbulkan keadaan mahasiswa masih labil dalam mengendalikan
emosi. Hal-hal baru yang belum pernah ditemui sebelumnya menjadikan rasa
keingintahuannya bertambah sehingga muncul perilaku-perilaku yang mulai
memperlihatkan Kkarakteristik kepribadiannya. Terkadang segala macam
permasalahan timbul akibat perilaku kepribadian mahasiswa yang mulai berubah
akibat pergaulan di sekitarnya, sehingga dalam lingkungan pendidikan atau
universitas hal tersebut perlu ditangani oleh Kemahasiswaan. Oleh karena itu,
diperlukan sistem yang dapat mengetahui tipe kepribadian mahasiswa untuk dapat
menangani mahasiswa yang bermasalah tersebut.

Menurut Tes Galenus yang terdapat pada buku Personality Plus, Forence
Littauer tipe kepribadian manusia dapat dibagi menjadi 4 jenis kepribadian yaitu
koleris, melankolis, plegmatis, dan sanguin. Seseorang dengan tipe kepribadian
koleris memiliki semangat yang tinggi dan selalu optimis. Namun sisi buruknya
yaikni keras kepala, mudah marah, mendominasi, tidak sabaran, menyukai
keributan yang berujung perkelahian. Tipe kepribadian melankolis lebih sering
merasa Khawatir atau takut dan termasuk orang-orang yang mudah menyerah.
Dibalik itu, seorang melankolis adalah seseorang yang sangat kreatif dan analitis.
Tipe plegmatis tidak menyukai kekerasan dan selalu cinta damai. Seorang
plegmatis cenderung menghindari kegiatan yang dapat berpotensi menimbulkan
konflik. Plegmatis juga lebih menyukai ketenangan dan tidak akan mau ambil
pusing dengan hal-hal yang membuatnya pusing. Tipe kepribadian sanguine lebih
suka mendahulukan perasaan terlebih dahulu dari pada pemikiran. Selain itu,
sanguinis bersemangat dan hangat kepada setiap orang yang dijumpai. Kelemahan
jenis pribadi ini tidak menyukai kesendirian, sangat tidak suka dengan kesedihan,
cenderung sering mencari cara agar tetap senang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan tipe

kepribadian mahasiswa berdasarkan tipologi Hippocrates-Galenus dengan sebuah

18



‘Jurnal Jendela Inovasi Daerah, E-ISSN: 2621-8739,Vol.lll No.2, Agustus 2020,Hal. 17-28

sistem atau aplikasi menggunakan metode Naive Bayes? Metode Naive Bayes
merupakan sebuah metode Klasifikasi menggunakan metode probabilitas dan
statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes.
Metode/Algoritma Naive Bayes ini memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema
Bayes. Ciri utama dari Naive Bayes Classifier ini adalah asumsi yang sangat kuat
akan independensi dari masing-masing kondisi atau kejadian. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe kepribadian mahasiswa
dengan menggunakan aplikasi berbasis web berdasarkan metode Naive Bayes.
Manfaat dari adanya sistem Klasifikasi karakteristik kepribadian ini yaitu dapat
membantu bidang kemahasiswaan dalam mengetahui karakter kepribadian
mahasiswanya sejak awal. Hal ini akan bermanfaat bila suatu hari terjadi masalah
terhadap mahasiswa tertentu, maka bidang kemahasiswaan sudah memahami
keputusan/ tindakan yang yang harus dilakukan untuk menangani mahasiswa

tersebut sesuai dengan karakter kepribadiannya.

B. METODE
B.1  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada
Mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta. Kuesioner yang digunakan diadopsi
dari buku Personality Plus karangan Florence Littauer. Kuesioner yang dibagikan
dibuat dengan menggunakan google forms yang terdiri atas 40 pertanyaan. Atribut
yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas 7 atribut, yaitu jenis kelamin, usia,
sekolah, jawaban tes A, jawaban tes B, jawaban tes C, dan jawaban tes D.
B.2  Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari literatur melalui buku, karya ilmiah, dan
sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.
B.3  Algoritma Naive Bayes

Tahap ini merupakan proses yang dilakukan untuk mengolah data mentah

menjadi data yang berkualitas. Terdapat 3 jenis data latih yang digunakan untuk
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membentuk beberapa model klasifikasi, dari masing-masing jenis data latih yang
digunakan berjumlah 100 data. Pengujian sistem dilakukan sebanyak tiga kali
dengan komposisi data latih yang berbeda-beda. Data yang digunakan pada
pengujian sistem ini adalah data kuesioner berdasarkan Tipologi Hippocrates-
Galenus yang berisikan 40 pertanyaan, kemudian dijawab oleh masing-masing
mahasiswa sesuai dengan karakter dan kepribadian mereka sebanyak 320 data.
Dari data yang sudah dimiliki berjumlah 320 tersebut, kemudian dibagi menjadi 3
jenis data latih untuk membentuk model klasifikasi. Jumlah data dari setiap model
klasifikasi yakni sebanyak 100 data dari masing-masing jenis data latih, kemudian
pada tabel 1 terdapat 20 data yang digunakan sebagai data uji untuk melakukan
pengujian akurasi. Data yang dimiliki kemudian dilakukan perhitungan

menggunakan algoritma naive bayes.

P(x|c)P(c
P(C|X) = PirloP(c) Pl’(zc)( )
Keterangan :
X = Data dengan class yang belum diketahui
c = Hipotesis data merupakan suatu class spesifik

P(C|X) = Probabilitas hipotesis berdasar kondisi (posteriori probability)
P(C) = Probabilitas hipotesis (prior probability)

P(X|C) = Probabilitas berdasarkan kondisi hipotesis

P(X) =Probabilitas c

1 W’
P=WX=xlY;=y) = e 20%U
Keterangan :
P = Peluang
Xi = Atribut ke i
Xi = Nilai atribut ke i
Y = Kelas yang dicari
Vi = Sub kelas yang dicari
u = mean
o = deviasi standar, menyatakan varian dari seluruh atribut
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B.4  Analisis Sistem

Analisis sistem dilaksanakan berdasarkan hasil pengumpulan data yang
telah dilakukan. Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan fitur-fitur
apa saja yang terdapat pada sistem.
B.5 Implementasi

Implementasi ini merupakan proses penerjemahan dari tahap perancangan
ke dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database menggunakan MySq|l.
B.6  Pengujian

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian program yang dibangun
untuk mengetahui sejauh mana kinerja sistem dan keakuratan metode yang

diterapkan sehingga mampu menghasilkan informasi sesuai yang diharapkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Naive Bayes memanfaatkan data training untuk menghasilkan
probabilitas setiap kriteria untuk class yang berbeda, sehingga nilai-nilai
probabilitas dari kriteria tersebut dapat dioptimalkan untuk memprediksi
karakteristik kepribadian mahasiswa berdasarkan proses klasifikasi yang
dilakukan oleh metode Naive Bayes itu sendiri. Pada penelitian ini, untuk
mengklasifikasikan karakteristik mahasiswa yakni menggunakan beberapa data
latih atau data training. Kumpulan data latih atau data training digunakan untuk
membentuk model Klasifikasi. Pada model pengujian, model klasifikasi yang
sudah terbentuk diuji dengan data uji. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui
tingkat akurasi dari model klasifikasi tersebut. Model klasifikasi yang dihasilkan
dapat digunakan untuk menentukan kelas dari data yang baru. Berikut adalah
salah satu contoh data uji yang dianalisis untuk memperoleh klasifikasi

karakteristiknya.

Tabel 1. Contoh Data Uji Pertama

No Nama Jenis_ Usia Per_guru_an Jawaban | Jawaban | Jawaban | Jawaban Kelqs
Kelamin Tinggi Tes A Tes B Tes C Tes D Asli
Ahmaad
1. | Tedy L 21 Negeri 14 9 5 12 Sanguin
Dwi
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1. Fitur Usia

(21-21,44)2

exp 7% (39233333539 = 0,200198768

1
V2 x3,14x3,923333333

P (Usia =21 | Sanguin) =

(21-22,36)2

= exp 2x(2239999999%) = (), 184075658

V2 x3,14 X 4,239999999

P (Usia =21 | Koleris ) =

2
21-21,76
1 ( )

exp 2x (4,5233333332)
v2x3,14x 4,523333333

P ( Usia = 21 | Melankolis )

0,184995357

(21-22,56)2

1 exp_2x(3,3399999992)

V2 x 3,14 % 3,339999999

P ( Usia = 21 | Plegmatis )

0,195783532

2. Fitur Jawaban Tes A

(21-15,04)2

1 exp_zx(5,9566666672) =

V2x3,14%x 5956666667

P ( Jawaban Tes A = 14 | Sanguin ) =

0,1610

(21-9,24)2

1 exp_2x(7,5233333332) =

vV2x3,14x7,523333333

P ( Jawaban Tes A = 14 | Koleris ) =

0.1191

1 B (21-8,4)2
exp 2x (6,3333333332) —

V2 x3,14x6,333333333

P (Jawaban Tes A = 14 | Melankolis ) =

0.1073

(21-8,24)2

exp 2x(19% =0.0946

P (Jawaban Tes A = 14 | Plegmatis ) = \/ﬁ

3. Fitur Jawaban Tes B

P (Jawaban Tes B =9 | Sanguin ) = 0.1540

P (Jawaban Tes B =9 | Koleris ) = 0.1016

P (Jawaban Tes B = 9 | Melankolis ) = 0.1146
P (Jawaban Tes B =9 | Plegmatis ) = 0.1471
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4. Fitur Jawaban Tes C

P (Jawaban Tes C =5 | Sanguin ) = 0.1448

P (Jawaban Tes C =5 | Koleris ) = 0.1521

P (Jawaban Tes C =5 | Melankolis ) = 0.0001
P (Jawaban Tes C =5 | Plegmatis ) = 0.1287

5. Fitur Jawaban Tes D

P (Jawaban Tes D = 12 | Sanguin ) =0.1318

P (Jawaban Tes D = 12 | Koleris ) = 0.1212

P (Jawaban Tes D = 12 | Melankolis ) = 0.1162
P (Jawaban Tes D = 12 | Plegmatis ) = 0.1244

Menghitung Nilai Probabilitas Akhir pada Masing-Masing Data Uji

(Contoh Data Uji Pertama)

1. Kelas Sanguin

P(X | Sanguin) = P(Sanguin) * P(Jenis Kelamin = Laki-Laki | Sanguin) * P(Usia =
21 | Sanguin) * P(Perguruan Tinggi = Negeri | Sanguin) * P(Jawaban Tes A = 14 |
Sanguin) * P(Jawaban Tes B = 9 | Sanguin) * P(Jawaban Tes C = 5 | Sanguin) *
P(Jawaban Tes D = 12 | Sanguin) =

0,25 * 0,48 * 0,52 * 0,2002 * 0,1610 * 0,1540 * 0,1448 * 0,1318 =
0.00000590865543525727

2. Kelas Koleris

P(X | Koleris) = P(Koleris) * P(Jenis Kelamin = Laki-Laki | Koleris) * P(Usia =
21 | Koleris) * P(Perguruan Tinggi = Negeri | Koleris) * P(Jawaban Tes A = 14 |
Koleris) * P(Jawaban Tes B = 9 | Koleris) * P(Jawaban Tes C = 5 | Koleris) *
P(Jawaban Tes D = 12 | Koleris) =

0.2500 * 0.5600 * 0.4400 * 0.1841 * 0.1191 * 0.1016 * 0.1521 * 0.1212 =
0.00000252902200602769

3. Kelas Melankolis

P(X | Melankolis) = P(Melankolis) * P(Jenis Kelamin = Laki-Laki | Melankolis) *
P(Usia = 21 | Melankolis) * P(Perguruan Tinggi = Negeri | Melankolis) *
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P(Jawaban Tes A = 14 | Melankolis) * P(Jawaban Tes B = 9 | Melankolis) *
P(Jawaban Tes C =5 | Melankolis) * P(Jawaban Tes D = 12 | Melankolis) =
0.2500 * 0.5200 * 0.4800 * 0.1850 * 0.1073 * 0.1146 * 0.0001 * 0.1162 =
0.00000000233742642368

4. Kelas Plegmatis

P(X | Sanguin) = P(Sanguin) * P(Jenis Kelamin = Laki-Laki | Sanguin) * P(Usia =
21 | Sanguin) * P(Perguruan Tinggi = Negeri | Sanguin) * P(Jawaban Tes A = 14 |
Sanguin) * P(Jawaban Tes B = 9 | Sanguin) * P(Jawaban Tes C = 5 | Sanguin) *
P(Jawaban Tes D = 12 | Sanguin) =

0.2500 * 0.5200 * 0.5200 * 0.1958 * 0.0946 * 0.1471 * 0.1287 * 0.1244 =
0.00000294678398017902

Nilai probabilitas akhir (posterior pobability) terbesar ada di kelas Sanguin, maka
data uji bisa diklasifikasikan sebagai karakteristik kepribadian Sanguin.

Tabel 2. Confusion Matrix

Hasil Prediksi
Sanguin Koleris | Melankolis | Plegmatis
Sanguin 7 0 0 0
Kelas Koleris 0 5 1 0
Al Melankolis 0 0 2 1
Plegmatis 0 2 0 2

Accuracy = %;2” x 100% = 80%

Error Rate = 100 % - 80% = 20%
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Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Mahasiswa (Metode Naive Bayes)

HOME DATALATIH DATASOAL UJIAKURASI LAPORAN HASIL KLASIFIKAST  DATA MAHASISWA  LOGOUT

UJITAKURASI

Import data from excel

Choose Flle | No fik

« Uj Akurasi

Jurmilah data 20

DATA UL
No  Nama Jenis Kelamin Usia Perguruan Tinggi Jawasban A Jawsban 8 Jawaban C Jawaban D Kelss Asli
Negert 14 9 5 12 Sanqguin
24 Swasta 17 8 7 8 Sanguin
3 Anif Praboo L 22 Swasta 2 8 20 10 Melankol:s
Khoirul Nisa P 19 Neger: 8 12 4 16 Plegmatis
Sabrina p bl Swasta 8 2 15 S Sanguin
6 Dodi Prasyono L 23 Neger B 17 3 13 Koleris
Hanida P 2 Neger 7 18 13 2 Koleris
8 Sahara P 21 Neger 16 7 4 13 Sanguin
9 Gita yunila P 20 Swasla 13 7 8 12 Sanguin
dimas Sapulra L 21 Neger 9 18 2 n Kolerig
Puspa A P 24 Neger 8 12 18 2 Melankols
Seto Haryono L 25 Swasta 3 13 7 17 Plegmatis
Agus Tnyatno L 25 Neger 4 16 12 8 Koleria
Yunita Gita P 20 Swosta 4 16 8 12 Koleris
Putri Adila P 18 Swasta " 12 8 6 Sanguin
Florentina P 19 Negen 2 n 9 18 Plegmatis
Arya Tryndanu L 19 Neger 4 8 12 6 Sanguin
Meiita Rahmadam P 20 Neger: 7 13 16 4 Melankolis
Gana Alviano L 20 Swasta S 15 12 8 Kolens
20 Mahendra Wishnu P L 21 Neger 13 6 14 Plegmaus

© 2019 Klasifikasi Naive Bayes ~ Nif Anif

Gambar 1. Data Uji

Berdasarkan gambar 1 penelitian menggunakan data uji sebanyak 20 data,
yang terdiri atas beberapa atribut yang dimiliki oleh masing-masing data tersebut.
Kemudian data uji tersebut diolah berdasarkan data latih yang sebelumnya telah
dimiliki, yang terdiri atas 3 model data latih dengan masing-masing data yang
dimiliki sebanyak 100 data.
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Jenis kelamin: L - Usia: 21 - Perguruan Tinggl: Negeri - Jawaban A: /7 - Jawaban B: 13 - Jawaban C: & - Jawaban D: 14
Jenis Kelamin, Sanguin Koleris Melankolis Plegmatia
Laki-laki 0.4800 0.5600 0.5200 0,5200

Perempuan 0.5200 04400 04800 0,4800

Perguruan Tinggl Sanguin Koleris  Melankolis Plegmatin
Swasta 0 4800 0.5600 0 5200 0.4800

Negeri 0.5200 04400 04800 0.5200

Gambar 2. Probabilitas Data Latih

Hasit

No  Neva Jenis Kelamin Usia  Parguruse Tinggl Jowaban A Jewaban B Jamsban C Jawoban D Kulas Ash Ketas Hosll
1 Ahmaad tedy Dva L n Negen T4 9 5 2 Sangua Sargur Benar
r Duros Midyan & L 28 Swasie 37 ] 4 4 Sargur Sargun Benar

Anif Praboo L 2 Swaza P H U 10 Melorkols Flegmatis Sazh
a Khoou! Nisa F 19 Negen 8 12 Bl 10 Slegmaliz Plegmatis Benar

Sabrea - 20 Sw3stin L} 2 '3 3 Ssgue Sargus Berna
" Do Prasyory L 23 Negen (0] 17 3 ! Kobetis Kokt Brny

Horvda ¥ Nt ) ] ] 2 Koketin Welwrkal Sarah
1] Sahars . 2 Nt " 7 4 ) Sangue Sarque Derar
0 Ghayunes P 20 WasTe 13 J i 2 Saguk Sargui Desnias
10 denis Saputre | 21 N 9 1 2 Kobstin Kokin Peent
" Pusps A P 4 Nugan " 12 n . Melarkily Melwkoin Fenae
12 5510 raryoro | 25 Swasta 1 7 7 Plegmaria Aoknn Sauh
13 Agus Thyatno | 25 Negan 4 1t L ' Kokns Kok Banau
14 Yumta Gia P 20 Swasts 4 i 8 2 Kooty rokns Benar
11 Putrt Aata P 18 AT 4 12 a8 _ Sanguen Sagur Benar
16 Florenuina F 19 Negen 7 n 9 g Plegmans Plegmans Bonar
17 Acya Tyndan L 19 Negen a B 12 ¢ Sagun Sargue Bonar
18 Meita Robmadary P 2 Negerni ? 13 ] 4 Melarkols Meiarkols Bonar
14 Garma Alviro L 20 Swasta 3 13 12 . Kalens Kolens Benar
2 Maot=ndm Watnu # L P Negen / 13 [ it} Slegmatis Kokens Syah

Jumlah prediksi: 20
Jumiah tepat 16
Jumlah tidak tepat: 4
AKURASI =80 %
LAJU ERROR =20 %

ase Nawo Rarpes — NdAndf

Gambar 3. Akurasi & Error Hasil Prediksi
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Beberapa saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut, yaitu saran
penulis terhadap penelitian Al (Artificial Intelligence) adalah penentuan data latih
pada pengujian sistem masih dilakukan secara trial and error, sehingga sebelum
melakukan proses prediksi dilakukan preprocessing pada data latih untuk
menghilangkan keributan (noise) yang terjadi dan menghasilkan data yang
berkualitas. Selain itu, agar bisa mendapatkan persentase keakurasian yang lebih
baik diperlukan data training yang banyak dan pengujian. Data training dan
pengujian ini sebaiknya dilakukan dengan metode yang lain agar dapat melihat
metode mana yang lebih akurat dalam Kklasifikasi karakteristik kepribadian
mahasiswa. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan opsi cetak laporan agar dapat memudahkan user dalam

mengetahui hasil kepribadian.
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